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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga prosiding hasil Seminar Nasional Pendidikan Luar
Sekolah 2017 dapat terselesaikan.

Peraturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter merupakan wujud keseriusan pemerintah memperkuat karakter. Pendidikan
karakter tak hanya tentang durasi tatap muka antara guru dan siswa, tetapi lebih
menekankan pada substansi. Pendidikan Indonesia perlu berusaha dengan keras untuk
menghasilkan manusia berkarakter yang didukung semua pihak. Hal ini dikarenakan
kondisi meredupnya nilai kebangsaan, hilangnya nilai-nilai Pancasila, dan rendanya
rasa keberagaman serta maraknya kasus korupsi.

Karakter sebagai suatu 'moral excellence' yang dibangun di atas berbagai
kebajikan hanya akan memiliki makna ketika dilandasi nilai-nilai yang berlaku dalam
budaya, agama, dan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan bangsa. Alternatif cegah
dini yang dapat mengikis timbulnya krisis karakter bangsa dapat dilakukan dengan
menanamkan nilai-nilai karakter melalui program ekstra kurikuler.

Dalam upaya melaksanakan program ekstra kurikuler masih terdapat banyak
hambatan terkait sumberdaya, metode, dan kepedulian masyarakat. Meskipun program
telah berlangsung pada semua jenjang, namun petunjuk pelaksanaan yang terukur
belum ditemukan, sehingga program ekstra kurikuler di berbagai sekolah terkesan
berjalan sendiri.

Prosiding ini disusun sebagai tindak lanjut kegiatan seminar yang telah
dilaksanakan pada Oktober 2017.Seminar diikuti oleh peserta baik guru, dosen,
praktisi maupun pemerhati pendidikan. Partisipasi aktif dari semua stakeholder
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata pada sinergi kinerja di bidang
pendidikan luar sekolah. Semua makalah yang dimuat dalam prosiding ini telah
melalui peer review.

Materi prosiding dikelompokkan mendasarkan bidang kajian.
Pengelompokkan mendasarkan bidang ini mungkin tidak dapat dilakukan secara tepat
karena keterkaitan antar bidang ilmu dalam beberapa makalah, namun redaksi
mengelompokkan mendasarkan dominasi kandungannya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi pada kegiatan seminar dan penyusunan prodising ini. Semoga makalah
ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan pembangunan pendidikan luar sekolah di
Indonesia.

Padang, Oktober 2017
REDAKSI
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PENGELOLAAN PROGRAM PARENTING DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK USIA DINI

Syur’aini
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Padang
syurainipls@gmail.com

Abstrak
Guru, orang tua, dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam pendidikan. Ketiganya harus terjalin utuh agar
sistem pendidikan itu berjalan dengan baik. Jika sistem berjalan dengan
baik, maka diharapkan hasilnya juga akan lebih baik bahkan dapat
melambung tinggi melampaui batas yang sudah biasa. Utuk itu diperlukan
suatu program kerjasama ketiga lembaga pendidikan tersebut. Salah satu
wadah yang dapat diberdayakan adalah lembaga pendidikan baik formal
maupun nonformal. Hal ini terkait erat dengan kesiapan guru dan kepala
sekolah dalam mengelola kegiatan kerjasama dengan orang tua
(parenting).

A. PENDAHULUAN
Dalam pelaksanaan pendidikan diperlukan tiga lembaga

pendidikan yang saling menyatukan dan bersinergi yaitu sekolah,
keluarga dan masyarakat. Untuk mencapai sinergitas tersebut
diperlukan kolaborasi yang baik dari ketiga lingkungan pendidikan
tersebut. Dalam pendidikan anak usia dini kerjasama yang dilakukan
harus lebih terprogram karena anak usia dini sebagian besar
kehidupannya berada dalam keluarga. Orangtua memiliki tugas dan
tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan anaknya bahkan
orangtua sangat banyak menentukan masa depan anaknya. Rasulullah
SAW bersabda “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci,
orangtuanya yang akan menjadikan anaknya beragama Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi (HR Muslim). Hadits ini memiliki makna
yang sangat dalam dimana orangtua mempunyai tanggung jawab
penuh akan keberhasilan anaknya. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh John Lock bahwa anak yang baru lahir diibaratkan
dengan meja berlapis lilin, maka orangtua yang akan
mengukirnya/membentuknya sesuai dengan kehendak orangtua. Teori
ini dikenal dengan sebutan  “Teori Tabularasa” artinya meja berlapis
lilin. Teori ini bila dicermati lebih dalam dapat digunakan dalam
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membentuk karakter anak. Bahkan akan lebih mudah lagi jika
orangtua dengan guru melaksanakan kerjasama dan sama-sama
melaksanakan pembinaan dengan irama yang bersamaan atau adanya
keserasian dalam mendidik anak.

Fenomena yang terjadi di lapangan khususnya daerah
Sumatera Barat yang terkenal dengan “Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah Abidin (2004) sangat memungkinkan untuk
melaksanakan pendidikan dengan cara-cara yang islami namun
kenyataannya belum mengacu pada falsafah adat minangkabau
tersebut. Masih banyak orangtua yang bila memasukkan anaknya ke
lembaga pendidikan/sekolah mereka seolah-olah lepas dari tanggung
jawab mendidik anak. Orangtua kurang mempedulikan lagi
pendidikan anaknya, mereka lebih banyak memenuhi kebutuhan fisik
saja sementara kebutuhan anak akan pendidikan kadang-kadang
terabaikan. Pada hal menurut Yamin (2012) orangtua bagi anak
adalah tempat berbagi dan menjadi tauladan yang baik.

Oleh karena itu dalam mencapai hasil belajar yang baik
diperlukan pengelolaan program yang baik pula. Pihak lembaga
pendidikan dalam hal ini yayasan, kepala sekolah dan guru harus
mampu menjalin kerjasama yang baik dengan lingkungan pendidikan
terutama pada orangtua anak. Dengan program ini dimungkinkan
pembelajaran yang diberikan di lembaga PAUD dapat sejalan  dengan
pembelajaran yang diberikan orangtua di rumah. Sekaitan dengan hal
ini muncul pertanyaan siapakah yang bertanggungjawab untuk
mensosialisasikan pentingnya program kerjasama ini kepada
orangtua? Untuk menjawab pertanyaan ini tim pengabdian
masyarakat UNP Padang bekerjasama dengan Himpunan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (HIMPAUDI) Sumbar membuat program
pelatihan terhadap pengelola dan guru PAUD. Kehadiran
HIMPAUDI ditengah-tengah masyarakat sangat diperlukan karena
terkait dengan pendidikan yang amat mulia yaitu untuk melejitkan
tumbuh kembang anak usia dini.

Meskipun mendidik anak adalah kewajiban orangtua, namun
tidak semua orangtua mampu memberikan pendidikan yang baik
terhadap anaknya. Untuk itu diperlukan adanya intervensi pendidik
lain selain dari keluarga. Namun yang lebih penting lagi adalah
terjalinnya kerjasama yang baik antara guru dengan orangtua dalam
mendidik anak. Sehingga pendidikan anak dapat memberikan dampak
yang lebih baik karena sudah dilaksanakan secara bersama-sama
antara orangtua di rumah dengan guru di lembaga pendidikan.
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C. PEMBAHASAN
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan

dan tujuan yang ingin dicapai, maka berikut ini akan dibahas
beberapa hal sebagai berikut:
1. Pengertian Parenting dan Kaitannya dalam Pendidikan Anak

Usia Dini
Keluarga merupakan pilar utama dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada anak, keluarga yang pertama memberikan
stimulasi dalam pengembangan kecerdasan anak serta memberikan
lingkungan yang nyaman dan kondusif bagi pembangunan kecerdasan
anak. Menurut Ilham (2011) Keluarga memiliki peran utama dalam
penbentukan jaringan  hubungan sosial yang diperlukan anak dalam
rangka memupuk kemampuan beradaptasi, berkomunikasi,
berinteraksi serta bergaul anak. Dalam hal ini orang tua adalah contoh
tauladan yang baik bagi anak, bagaimana orang tua membina
hubungan sosial dengan lingkungan keluarga dan lingkungan
sekitarnya sangat mempengaruhi perilaku sosial anak.

Parenting menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008) berarti
pengasuhan (cara, perbuatan, dan sebagainya) mengasuh. Dalam
mengasuh terkandung makna menjaga/merawat/mendidik,
membimbing/melatih, memimpin/mengepalai/ menyelenggarakan.
Istilah ini sering dirangkai dengan kata asah-asih-asuh. Mengasah
berarti melatih keterampilan hingga meningkat. Mengasihi berarti
mencintai dan menyayangi. Jika dirangkai kata asah-asih-asuh, maka
pengasuhan anak bertujuan untuk meningkatkan atau
mengembangkan kemampuan anak dan dilakukan dengan rasa kasih
sayang tanpa pamrih.

Istilah parenting dapat juga diartikan sebagai tahapan atau
proses menjadi orang tua, berarti  melakukan sesuatu  pada anak
seolah-olah hanya orang tua yang membuat anak  menjadi manusia
dewasa (Lestari, 2012). Dengan demikian tugas orang tua tidak hanya
sekedar mencukupi kebutuhan dasar anak dan melatihnya dengan
keterampilan hidup yang mendasar akan tetapi memberikan yang
terbaik bagi  kebutuhan  material anak, emosi, psikologis anak dan
menyediakan kesempatan untuk menempuh pendidikan yang terbaik.
Surbakti (2012: 3) menyatakan bahwa parenting adalah “proses
mengasuh anak-anak” yaitu membimbing anak ke jalan yang baik.

Disisi lain menurut Darling (1986) parenting merupakan
suatu bentuk kegiatan yang kompleks yang meliputi berbagai perilaku
tertentu yang dilakukan secara individual atau secara bersama dalam
rangka memberikan pengaruh terhadap anak dalam jangka waktu
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panjang. Parenting dapat diartikan sebagai implementasi serangkaian
keputusan yang dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak.
Dengan implementasi tersebut memungkinkan anak menjadi
bertanggung jawab, menjadi anggota masyarakat yang baik, memiliki
karakter yang baik. Dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang
dilakukan oleh orang tua untuk kebaikan anaknya adalah tindakan
pengasuhan (parenting).

Definisi-definisi tentang parenting seperti yang diuraikankan
di atas menunjukkan bahwa konsep parenting mencakup beberapa hal
pokok, antara lain: a) parenting merupakan sebuah proses interaksi
yang terus menerus antara orang tua dengan anak; b) parenting
bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal, baik secara fisik, mental, maupun spiritual.

Pengertian yang telah dibahas di atas menunjukkan bahwa
parenting adalah suatu proses pengasuhan yang mengandung makna
mendidik dan merawat anak sehingga anak tumbuh dan berkembang
secara optimal. Agar orang tua dapat melaksanakan pengasuhan
dengan baik maka orang tua harus memiliki pengetahuan yang
memadai.

Dalam kehidupan sehari-hari Parenting sangat erat kaitannya
dengan pendidikan anak usia dini. Dimana dalam mendidik anak usia
dini diperlukan pengetahuan dan keterampilan khusus mengingat
anak usia dini berada dalam pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat. Usia emas anak usia dini harus dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya sehingga potensi anak  dapat berkembang maksimal. Dalam
rangka inilah diperlukan adanya kerjasama antara guru dengan
orangtua agar saling berbagi dan saling memberi.
2. Pentingnya Parenting dalam Pembentukan Karakter Anak

Usia
Karakter merupakan suatu sifat yang terdapat dalam diri

seseorang yang dapat dilihat dalam bentuk tingkah laku. Menurut
Prayitno (2010) karakter adalah sifat pribadi yang relatif stabil pada
diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam
standar nilai dan norma yang tinggi. Pendidikan karakter merupakan
bentuk pendidikan yang berhubungan dengan  bagaimana
menjadikan anak berperilaku baik, berbudi pekerti luhur dan
berakhlak mulia. Pendidikan ini tidak dapat dilakukan sekejap saja
karena membutuhkan pembiasaan dan keteladanan dari pendidik
baik orangtua maupun guru di sekolah. Proses pendidikan dalam
pembentukan karakter anak didik lebih banyak tergantung pada
orangtua/keluarga, institusi pendidikan/sekolah dan masyarakat (Idi
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dan Safarina, 2015). Pendidikan karakter merupakan upaya yang
harus melibatkan semua pihak baik keluarga, sekolah dan lingkungan
sekolah (Muslich, 2013). Oleh karena itu diperlukan sebuah program
yang dapat menampung aspirasi orangtua untuk bersama-sama
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak. Program ini meliputi
pertemuan orangtua, kelas orangtua, kelas inspirasi, dan pentas kelas
akhir tahun. Program ini merupakan gambaran minimal dari kegiatan
kerjasama Parenting. Untuk program parenting lainnya dapat
disesuaikan dengan kebutuhan orangtua dalam mendidik anaK.
3. Pengelolaan Program Parenting

Berdasarkan hasil penelitian tentang model kerjasama
parenting yang diimplementasikan dalam bentuk pengabdian
masyarakat kepada pengelola PAUD, maka berikut ini akan diuraikan
langkah-langkah pengelolan program dimaksud:
a. Perencanaan
1) Langkah Pertama: Mengidentifikasi Kebutuhan dan Sumber

Belajar
Identifikasi kebutuhan orang tua dalam pendidikan anak

usia dini terutama dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada
anak. Kegiatan ini diiringi dengan mengidendifikasi sumber
belajar yang ada terutama dari pihak orangtua sendiri untuk dapat
diberdayakan semaksimalnya. Dengan pemberdayaan sumber
yang ada di lingkungan sendiri akan menambah semangat para
orangtua untuk ikut serta dalam semua kegiatan yang sudah
direncanakan dan orangtua dapat mengaktualisasikan dirinya.
Waktu yang dimiliki orangtua juga penting untuk disepakati agar
tidak terjadi kekecewaan pihak orangtua dan guru karena tidak
hadir dalam acara bersama. Materi program yang dibutuhkan
orangtua dalam menanamkan nilai-nilai karakter merupakan hal
penting yang harus diidentifikasi karena orangtua berasal dari
latar belakang pendidikan, ekonomi dan budaya yang berbeda-
beda.

2) Langkah Kedua: Membuat kesepakatan tentang bentuk program,
materi program, dan  waktu pelaksanaan kegiatan

Selanjutnya pada kesempatan ini bersama orangtua
menyepakati program agar tidak terjadi ketidak hadiran dan
kebosanan orangtua mengikuti program. Guru bersama orangtua
harus menyepakati bentuk program yang dilaksanakan ke depan.
Program yang akan disepakati adalah program utama dimana
semua orangtua diharapkan berpartisipasi penuh.

3) Langkah Ketiga: Mendiskusikan program
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Membahas program yang sudah diidentifikasi dengan
tujuan mempertimbangkan kebaikan dan kelemahan suatu
program yang akan dilaksanakan. Kebaikan dan kelemahan
program harus ditinjau dari berbagai sisi agar tidak sia-sia. Guru
diharapkan tidak memaksakan program yang sudah dirancang
karena dapat melemahkan semangat orangtua yang akan
mengikuti. Jika memungkinkan lakukan musyawarah dengan
orangtua dan ambil keputusan bersama orangtua.

4) Langkah Keempat: memperbaiki rangcangan dan membuat daftar
kegiatan yang harus diikuti orangtua

Guru membuat daftar atau memperbaiki rancangan
kegiatan yang harus diikuti oleh orangtua sesuai dengan
kesepakatan terutama untuk program utama. Daftar kegiatan
untuk program tambahan yang dapat dipilih oleh orangtua sesuai
dengan kebutuhan dan kesempatan waktu yang dimiliki untuk
mengikuti kegiatan parenting.

b. Pelaksanaan
Program utama  kegiatan parenting adalah kegiatan yang

wajib diikuti orangtua dapat dilakukan setiap bulan atau sesuai
kesepakatan. Langkah-langkah kegiatan pelaksanaan program
tergantung pada bentuk program yang dilaksanakan. Beberapa
program yang harus dilaksanakan adalah: pertemuan orangtua, kelas
orangtua, kelas inspirasi dan pentas kelas akhir tahun.

Program tambahan ini adalah bentuk kegiatan yang dapat
diikuti oleh semua orangtua yang berminat dan ingin mengetahui
lebih jauh tentang pendidikan karakter anak atau mungkin orangtua
yang memiliki masalah untuk dapat dibantu pemecahannya bersama
guru di lembaga pendidikan. Setiap program memiliki keunggulan
dan kelemahan serta mempunyai aturan masing-masing.
1) Langkah pertama: Melatih kepala/guru/orangtua

Sebelum kegiatan dilaksanakan terlebih dahulu disiapkan
personil yang terlibat dalam kegiatan seperti kepala sekolah sebagai
penanggung jawab program, guru sebagai pelaksana program, dan
orangtua sebagai subjek dan objek kegiatan. Pada tahap awal harus
dilakukan pemberian informasi/penjelasan program kepada kepala
sekolah. Setelah kepala sekolah memahami semua rangkaian
kegiatan, maksud dan tujuan kegiatan maka dilakukan pelatihan guru.
2) Langkah Kedua: Melaksanakan program sesuai jadwal kegiatan

Sesuai skedul kegiatan yang sudah dibuat bersama orangtua,
maka masing-masing program dapat dilaksanakan. Usahakan
kegiatan terlaksana sesuai skedul yang dirancang.
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d. Penilaian
Penilaian terhadap pelaksanaan program  dilakukan bersama

oleh guru dan orangtua murid. Penilaian dapat berbentuk penilaian
proses dan hasil. Untuk penilaian proses digunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi (berbentuk skedul, foto, catatan
kehadiran, lembaran saran) sedangkan penilaian hasil dengan
menggunakan wawancara/angket. Langkah-langkah yang dapat
ditempuh sebagai berikut: 1. Menyiapkan instrumen penilaian untuk
masing-masing kegiatan, 2. Melaksanakan penilaian dengan
menggunakan instrumen yang sudah disiapkan, 3.
Mengolah/menganalisis data yang sudah terkumpul, 4. Melaksanakan
revisi program untuk mendapatkan program yang lebih baik untuk
masa berikutnya.

Beberapa pendapat yang dikemukakan terdahulu  dapat
menginspirasi  dan mengeksplorasi pemikiran kita bahwa bentuk-
bentuk kerjasama parenting dapat dilakukan dalam berbagai macam
cara dan kegiatan. Yang paling penting adalah kemauan untuk
berfikir dan berbuat untuk kepentingan pendidikan secara
keseluruhan.

D. PENUTUP
Sebagai penutup bahasan ini dapat disimpulkan bahwa

pendidikan karakter  sangat penting agar anak menjadi orang yang
beriman bertaqwa sebagaimana yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional. Orang tua dan guru perlu  melakukan kerjasama
dalam pendidikan karakter. Karena pendidikan karakter
membutuhkan pembiasaan secara rutin dalam kehidupan sehari-hari
baik di rumah maupun di sekolah. Disarankan kepada orangtua agar
dapat mengikuti semua program parenting yang diadakan di sekolah
sehingga tidak ketinggalan dalam pendidikan anak.
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